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METODE PENELITIAN

@.u eadd yeH @

yek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah promosi penjualan dari iBox, maka itu

nulis mengambil promosi penjualan yang dilakukan dalam kurun waktu Januari

1531 O 19131

14 sampai dengan Juni 2014 dengan adanya inovasi di setiap promosi

njualannya.

etode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset kuantitatif

exnew.0d] uep §usig

@ngan metode survei dan menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Kriyantono

bl

6008:58), riset kuantitatif adalah suatu riset yang menjelaskan suatu masalah yang
=
(9]
tasilnya merupakan representasi dari populasi dan dapat digeneralisasikan. Dalam
metodologi kuantitatif, dibutuhkan pandangan yang objektif, sistematik dan

§r3truktur. Yang artinya, tidak boleh membuat batasan konsep dan alat ukur yang
(= o

§Iah memenuhi prinsip validitas dan reliabilitas.
-

g Menurut Effendi (2012:3), metode survei adalah penelitian yang mengambil

7]
gampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
o)
gatanya. Karakter utama metode survei adalah adanya batasan populasi yang
=y
ﬂirepresentasikan oleh sampel. dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
3

ﬂengumpulan datanya. Penggunaan sampel yang benar sangat menentukan kualitas

x
Mset karena proses pengumpulan dan analisis data bersifat sangat rinci dan terstruktur.

A
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Sedangkan menurut Siregar (2013:7), pendekatan deskriptif digunakan untuk
@ngetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa

X
embuat perbandingan atau penghubungan dengan variabel yang lain. Prosedur

D

EEmecahan pada pendekatan ini adalah dengan cara menggambarkan objek penelitian
3

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis
@

d’gn diinterpretasikan berupa survei dan studi perkembangan

(9]

5

Viariabel Penelitian

£

o) . . .

g Menurut Hasan (2002:17), variabel adalah konsep yang sifat-sifatnya sudah
(Szi‘beri nilai-nilai dalam bentuk bilangan, atau konsep yang mempunyai dua nilai atau
I§bih yang dapat berubah-ubah. Variabel dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
3

vhitu

S

A

E_- Variabel Bebas (Independent Variable)

§.

o) Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
(L)

penyebab bagi variabel lain. Disebut juga variabel bebas, prediktor, stimulus,
eksogen, atau antecendent. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah promosi

penjualan dari iBox.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
variabel lain. Namun, suatu variabel tertentu dapat sekaligus menjadi variabel
bebas dan variabel terikat. Disebut juga variabel terikat, respon, atau endogen.
Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah keputusan pembelian mahasiswa
IlImu komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie angkatan

2010-2011.

49

319 uepj YIM) e)ieuwioju] uep sjusig InIIsuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

o

:Jaquins ueingakusw uep uexuwnuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq '|

Tabel 3.1

Variabel, Dimensi, dan Indikator

. Evaluasi Purnabeli

T

‘= Variabel Dimensi Indikator Instrumen
(o]

2.

Y . Cashback

2

= . Discount

@

g . Produk Peragaan

? Promosi Media Promosi . Premi LIKERT
& Penjualan Penjualan . Promosi Bersama

= X) . Garansi

Q.

Q

= . Kupon

=

] .

= . Quis

2

> . Pengenalan Masalah

)

,% Keputusan . Pencarian Informasi

= 5 Tahap Keputusan

S Pembelian . Evaluasi Alternatif LIKERT
%. Pembelian

= Y) . Pembelian

mnisy]

;eknik Pengumpulan Data

p sius

Menurut Kriyantono (2008:93), dalam

riset kuantitatif dengan teknik

gomunikasi, dikenal 2 (dua) teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan

= e . .
dpawancara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data

q
§uesioner yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis
=

§épada responden untuk dijawab.

91D uenj JIm)
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Tujuan utama dari pembuatan kuesioner ini adalah untuk memperoleh
@ormasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Kuesioner dapat berupa pertanyaan

X
8fau pernyataan secara terbuka atau tertutup, dapat diberikan secara langsung atau

a
gkirim melalui internet maupun pos. Namun dalam penelitian ini pemberian
I%esioner dilakukan secara langsung kepada responden.

=]

ﬁknik Pengambilan Sampel

5

é‘ Untuk memperoleh efisiensi baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya maka
tgﬁtuk memperoleh suatu informasi mengenai suatu populasi cukup hanya
ébagiannya saja atau disebut sampel. Menurut Siagian (2001:4), sampel adalah
%bagian dari populasi yang ingin diteliti, yang ciri-ciri dan keberadaannya
cg,harapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri dan keberadaan populasi

IR e

ng sebenarnya.

Populasi yang dimaksud dapat berupa orang, organisasi, kata-kata/kalimat,

19 uery

stmbol-simbol nonverbal, surat kabar, radio, televisi, iklan, dan lainnya. Menurut
Kountur (2003:137), sampel yang diambil dari populasi bisa saja tidak

=
Uperepresentasikan populasinya, tergantung dari pemilihan teknik pengambilan

=
Spmpel.
=)

= Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
§bn-pr0bability (tidak acak) dalam artian tidak semua anggota populasi memiliki
_Efluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Teknik non-probability memiliki
§anyak prosedur namun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ijrposive sampling yang bertitik tolak pada penilaian pribadi yang menyatakan
%hwa sampel telah benar-benar mewakili populasi. Sampel yang diambil dalam

iﬁrposive sampling harus berdasarkan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
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oleh peneliti. Kriteria purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini

H@
5

Mabhasiswa aktif llmu Komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian

Gie angkatan 2010-2011.

Mengetahui tentang adanya perkembangan maupun inovasi promosi penjualan

dari iBox dalam kurun waktu Januari 2014 sampai dengan Juni 2014.

Karena jumlah populasinya telah diketahui maka digunakan rumus Slovin

Susig anasul) DN W eadib>e

tuk mendapatkan ukuran sampel. Berikut adalah rumus Slovin yang dikutip dari

Q.
Q
Igriyantono (2006:164) :
)
3
2
= N
A n=
s 1 + Ne?
=
=
Q
; n = ukuran sampel
e
N = jumlah populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

dapat ditolerir, sebesar 10%.

Ukuran populasi yang diketahui dari mahasiswa lImu Komunikasi Institut

isnis dan Informatika 2010-2011 adalah sebagai berikut :

Angkatan 2010 = 169 orang
Angkatan 2011 = 156 orang +
325 orang
52
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Maka, untuk mengetahui ukuran sampel dengan menggunakan rumus Slovin :

5 325

~ n=

S 1+ 325(0,1)2
o

3,

= n= 76,47

]

Gk

uran sampel yang didapat adalah sebesar 77 orang.

13sul) O

. knik Analisis Data

Setelah melakukan penyebaran kuesioner maka data akan disusun dan
elompokkan menggunakan skala likert kemudian dianalisis menggunakan uji
liditas dan uji reliabilitas. Menurut Siregar (2014:47), uji validitas dilakukan untuk

ngetahui apakah alat ukur tersebut valid atau tidak, sedangkan uji reliabilitas

B3] e

gunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila

akukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala dan alat ukur yang sama.

= (a1 uy

Skala Likert

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang tehadap suatu objek atau fenomena tertentu.

1 =  Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Biasa Saja

4 =  Setuju

5 = Sangat Setuju
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Respon dari setiap pertanyaan dihitung dengan cara menjumlahkan

@ angka-angka dari setiap pertanyaan, total responden mengenai jawabannya

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

dikalikan dengan nilai bobot. Hasil perkalian tersebut akan dibagi dengan total
responden yang kemudian akan diperoleh skor rata-rata yang dapat

menunjukkan rata-rata posisi yang tepat dalam interval, dengan rumus :

>fx
X =
>f
Dimana :
X = nilai rata-rata
f = frekuensi
X = nilai bobot

Rumus untuk mencari rentang adalah :

Nilai tertinggi - Nilai terendah 5-1

Banyaknya kategori jawaban 5

Sehingga rentang penilaian untuk setiap variabel adalah :

1,00 -1,80 = Sangat tidak setuju
1,81 -2,60 =  Tidak setuju
2,61 3,40 = Biasa saja
3,41-4,20 = Setuju
4,21 5,00 = Sangat setuju
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Gambar 3.1

Rentang Penilaian

1.00 1.80 2,60 3.40 4,20 5.00

Penilaian tersebut yang kemudian akan menentukan rentang untuk setiap

rata-rata yang telah didapat sebelumnya.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Misalkan seseorang ingin mengukur berat
badan maka alat ukurnya adalah timbangan. Timbangan merupakan alat ukur
yang valid karena memang digunakan untuk mengukur berat badan. Ada
beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner

yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur :

a.  Koefisien korelasi product moment melebihi 0,361.

b.  Koefisien korelasi product moment > r — tabel (o ; n —2) n = jumlah

sampel.

. Nilai Sig. <o.

n(E XY) - (£ X)(E Y)
I hitung =

VIn(Z X% - EXYINE Y - E V)]
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Dimana :

I hitung= nilai validitas

n =  jumlah responden

X =  skor variabel (jawaban responden)

y = skor total dari variabel (jawaban responden)

Setelah nilai r nitung didapat maka perlu dibandingkan dengan r tabel

dengan tingkat kepercayaan sebesar 90% atau taraf kesalahan sebesar 10%.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang
dicobakan secara berulang-ulang akan menghasilkan data yang sama. Setiap
alat ukur harus memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran

yang konsisten.

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini bila koefisien reliabilitas (ri1)) > 0,6. Tahap

perhitungan uji reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach (o) yaitu :
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jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan

[ ~
< - =] —_ N
A.V_.U [<B] wn c m.vu
< 3 s <= I £
W < 5 > 9 &
~ > A <
ﬂ./_h < M m < T |F m =
‘= c = ~ ‘= S
X < 5 c X < S
W > - c > —_
< W
< I I I = s I I I
© (5] (58]
- E - - o - = - >
o ) o X c > © a) b A c
< o
@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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C. Menentukan reliabilitas instrumen

K 1-3c%b

ri= X
k-1 ot

Dimana :
r1 = koefisien reliabilitas instrument
k = jumlah butir pertanyaan
o’b = jumlah varians butir
ot =  varians total

Apabila ri1 > raner , pada tingkat kepercayaan 95% dan n=30, berarti

pertanyaan dalam penelitian tersebut reliabel.

Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2010:71), uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya
digunakan untuk mengukur data parametik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Dalam penelitian ini
akan menggunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai pada Kolmogorov-
Smirnov, dimana suatu data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi

lebih besar dari 0,05.
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Uji Linieritas

Menurut Priyatno (2010:73), uji linieritas digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara
signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi
atau regresi linier. Pengujian dilakukan pada SPSS dengan menggunakan Test
for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linier apabila signifikansi (linearity) lebih kecil dari 0,05.

Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas (Y) dan data
berbentuk interval dan rasio. Korelasi Pearson memiliki kaidah pengujian jika
-t tabel < t hitung < t taber, Maka Ho diterima, jika t nitung > t tabet maka Ho ditolak.

Tahap perhitungan Korelasi Pearson yaitu :

Menghitung nilai r

nX xy) — (£ x*2y)

V[nZ X2 - (£ x)!][nX y? - (T y)?]

Dimana :

n = jumlah data responden
X =  variabel bebas

y =  variabel terikat
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Hubungan antara dua variabel dikatakan kuat jika nilai korelasi (r)

@ mendekati 1 atau -1, sebaliknya hubungan antara dua variabel dikatakan lemah

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N3ISUI) D 191 1w eadid sey
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jika nilai korelasi (r) mendekati 0. Nilai positif menunjukkan hubungan yang
searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan yang

terbalik (X naik maka Y turun).

Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana untuk melihat hubungan antar dua variabel,
serta untuk melihat dampak variabel terikat pada variabel bebas yang diteliti
dan seberapa besar dampak tersebut. Dimana variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keputusan pembelian mahasiswa IImu Komunikasi Institut Bisnis
dan Informatika Kwik Kian Gie angkatan 2010-2011 dan variabel bebasnya

adalah promosi penjualan dari iBox.

Secara lebih spesifik, Priyatno (2010:55) menjelaskan bahwa analisis
regresi linier sederhana adalah uji untuk melihat hubungan secara linear dan
signifikan antara satu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis
ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan, apakah positif atau
negatif. Uji ini dilakukan juga untuk memprediksi nilai dari variabel terikat
apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang

digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Dalam mengukur tingkat signifikansi biasanya digunakan 0,05. Tingkat
signifikansi adalah probabilitas kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak
hipotesis ketika hipotesis itu benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya
sebesar 95%, yang dimaksud dengan tingkat kepercayaan adalah tingkat

dimana 95% nilai sampel akan mewakili nilai populasi dimana sampel berasal.
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